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Naskah untuk Berdoa

UJIAN KEMURIDAN

Saya akan membaca dari buku The Mount of Blessing, dimulai pada halaman 209,
paragraf yang terakhir.

"Suatu pengakuan kemuridan saja adalah tidak bernilai apapun . . . . percaya yang
tidak membawa sampai dengan penurutan ialah persangkaan. Rasul Yahya
mengatakan, "Barangsiapa yang mengatakan, aku mengenal Dia, dan tidak
memeliharakan perintah-perintah-Nya, adalah seorang pembohong, maka
kebenaran tidak terdapat di dalamnya." Janganlah seorang pun berpegang kepada
pendapat, bahwa takdir-takdir istimewa atau manifestasi-manifestasi yang
menakjubkan adalah merupakan bukti kemurnian dari pekerjaan mereka atau dari
pendapat-pendapat yang mereka ajarkan. Apabila orang-orang hendak berbicara
remeh dari Hal Firman Allah, dan mengemukakan kesan-kesan mereka, perasaan-
perasaan mereka, dan berbuat mele- bihi standard ilahi, maka kita dapat
mengetahui bahwa mereka itu tidak memiliki terang dalam dirinya.

"Penurutan adalah ujian kemuridan. Adalah pemeliharaan terhadap perintah-
perintah yang membuktikan kesungguhan dari pengakuan-pengakuan kasih kita.
Apabila ajaran yang kita terima itu mematikan dosa di dalam hati, membersihkan
jiwa dari kekotoran, membawakan hasil kepada kesucian, maka kita dapat
mengetahui bahwa itulah kebenaran Allah. Apabila kebajikan, baik hati, lemah
lembut, simpati, ada dinyatakan dalam kehidupan kita; apabila kesenangan untuk
berbuat yang benar terdapat di dalam hati kita; apabila kita meninggikan Kristus dan
bukan diri sendiri, maka kita dapat mengetahui bahwa iman kita adalah benar
teratur, 'Dengan inilah kita mengetahui, bahwa kita mengenal Dia, jika kita
memeliharakan segala perintah-Nya.!"

Marilah kita berdoa memohonkan kuasa yang dapat memungkinkan kita beralih dari
pada menjadi orang-orang munafik, dari pada menjadi hanya pengaku-pengaku
kemuridan menjadi pengikut-pengikut Kristus yang sungguh-sungguh, hidup sesuai
dengan cara Ia hidup dan bekerja -- inti yang terutama dari Kekristenan.
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